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SOSIALISASI PROGRAM PENSIUN

JAKARTA, 

15 SEPTEMBER 2021



• PROFIL DANA PENSIUN

PERHUTANI



Susunan
Pengurus Dapen Perhutani

STRUKTUR ORGANISASI DPPHT

Susunan
Dewan Pengawas
Dapen Perhutani

SK No. 926/KPTS/DIR/2020

KOMITE MANAGEMEN 
RISIKO



Sejarah Pembentukan Dana Pensiun Perhutani

 Keputusan Direksi PT. Perhutani

(Persero) Nomor :

856/Kpts/Dir/2001 tentang

Peraturan Dana Pensiun

Perhutani disahkan Menteri

dengan Keputusan Nomor :

KEP-285/KM.6/2002 tanggal 18

November 2002. (Perubahan

Pendiri dari Perum ke PT)

 Keputusan Direksi Perum

perhutani nomor :

734/Kpts/Dir/2016 disahkan

oleh dewan komisioner

otoritas jasa keuangan

nomor : KEP-60/NB.1/2016

tanggal 30 September

2016.. (Perubahan PhDP)

 Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor

: 662/Kpts/Dir/1997 Tentang Pendirian

Dana Pensiun Perhutani dengan program

PPMP tanggal 9 Mei 1997.

 Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor

: 663/Kpts/Dir/1997 tentang Peraturan

Dana Pensiun Perhutani tanggal 9 Mei

1997 disahkan oleh Menteri Keuangan

dengan Keputusan Nomor: KEP

446/KM.17/1997 tanggal 25 Juli 1997.

 Keputusan Direksi Perum

Perhutani nomor: 

446/Kpts/Dir/2011 disahkan oleh 

a/n Menteri Keuangan RI, Ketua

BapepamLK Nomor: 

KEP771/KM.10/2011 tanggal 9 

September 2011.(Perubahan

Pendiri dari PT ke Perum)

 Keputusan Direksi Perum

perhutani nomor :

41/Kpts/Dir/2/2020 disahkan oleh

dewan komisioner otoritas jasa

keuangan nomor : KEP-

111/NB.11/2020 tanggal 12 Maret

2020 (Menyesuaikan POJK

nomor 5/POJK.05/2017 tentang

Manfaat lain)

2020

2016

2011

2002

1997



1. Intergritas

2. Profesional

3. Kepuasan Pelanggan

4. Keteladanan

5. Apresiasi

NILAI-NILAI DASAR DANA 

PENSIUN PERHUTANI

VISI : 

Menjadi Dana Pensiun Terbaik dan mampu 

menunjang kepentingan Pendiri dalam 

memberikan jaminan terpeliharanya 

kesinambungan penghasilan hari tua bagi para 

peserta.

MISI :

1. Menyelenggarakan sistem administrasi kepesertaan,

penerimaan iuran dan pembayaran  manfaat 

pensiun secara tertib dan akurat

2. Mengelola pengembangan investasi sesuai arahan 

Investasi dan ketentuan perundangan yang berlaku

3. Mengelola Dana Pensiun sesuai dengan Pedoman 

Penerapan Tata Kelola yang baik



• PENGENALAN UMUM

DANA PENSIUN
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Definisi Dana Pensiun

Maksud pembentukan Dana Pensiun adalah untuk menyelenggarakan Program
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP), dengan tujuan untuk memberikan jaminan
kesinambungan penghasilan bagi Peserta.

Tujuan Dana Pensiun Perhutani
sesuai PDP 

No. 41/Kpts/Dir/2020

Pengertian Umum
Program Pensiun adalah suatu program yang memberikan manfaat berupa
pembayaran berkala kepada peserta yang dimulai pada usia pensiun.
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Kedisiplinan Peserta
(saham, Reksadana, Tanah, kos-kosan, 

Deposito, dll)

pemberi kerja, 
berdasarkan perhitungan

Aktuaria + 

5 % (penerima kerja)

2 % (pemberi kerja) + 1 % 
(penerima kerja)

.

Tabungan

Kesadaran

Program Pensiun

Dapen Perhutani

Sukarela

Program Pensiun Wajib
(BPJS 

Ketenagakerjaan)

 Basic
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Dana Pensiun menekankan adanya peran individu dalam

meningkatkan kesejahteraan setelah pensiun:

DANA PENSIUN
DASAR HUKUM DP

UNDANG – UNDANG
• NO 11 TH 1992 : DP
• NO 21 TH 2011 : OJK

PERATURAN PEMERINTAH
• NO 76 TH 1992  : DPPK
• NO 77 TH 1992  : DPLK
• NO 11 TH 2014  : PUNGUTAN OLEH OJK

• PERATURAN MENTERI KEUANGAN
• PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN

PERATURAN DANA PENSIUN
(DARI DANA PENSIUN MASING-MASING)

• KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL LEMBAGA KEUANGAN
• PERATURAN KETUA BAPEPAM DAN LEMBAGA KEUANGAN
• SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN 



PROGRAM PENSIUNHUBUNGAN  PENDIRI,  

DEWAN PENGAWAS  DAN  PENGURUS  DPPK

P E N D I R I
Fungsi : Pendanaan

DEWAN PENGAWAS
Fungsi : Pengawasan

PENGURUS
Fungsi : Pengelolaan

Pengawasan

Pelaporan

PROGRAM 
PENSIUN

PROGRAM PENSIUN 
MANFAAT PASTI 

[PPMP]

PROGRAM PENSIUN
IURAN PASTI

[PPIP]

[UU DP Pasal 1 butir 7, 8]



PERBEDAAN PPMP – PPIP PADA DPPK

KETERANGAN PPMP 
 

PPIP 
 

MANFAAT PENSIUN 
(MP) 

 Besarnya MP sudah pasti, sudah 
ditetapkan dalam PDP dengan 
rumus tertentu 

 Tidak ada risiko besarnya MP bagi 
peserta 

 

 Besarnya MP tidak pasti 
(sangat tergantung dari 
besarnya iuran dan hasil 
pengembangannya)? 

 Ada risiko besarnya MP bagi 
peserta 

 

IURAN 
 

 Besarnya iuran peserta (apabila ada) sudah pasti, 
sudah ditetapkan dalam PDP 

 Besarnya iuran Pemberi Kerja tidak pasti 
(fluktuasi) dihitung oleh Aktuaris, tergantung 
dari kecukupan dana untuk memenuhi 
kewajiban membayar MP yg besarnya sudah 
pasti 

 Ada risiko pendanaan (iuran) bagi Pemberi Kerja 
 

 Besarnya iuran peserta (apabila 
ada) sudah pasti, sudah 
ditetapkan dalam PDP 

 Besarnya iuran Pemberi Kerja 
sudah pasti (sudah ditetapkan 
dalam PDP)? 

 Tidak ada risiko pendanaan 
(iuran) bagi Pemberi Kerja 

 

PAST SERVICE 
LIABILITY (PSL) 
 

 Pada umumnya PSL diakui  

 Konsekuensi pendanaan atas pengakuan PSL sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab Pemberi Kerja (Pendiri) 

 Peserta tidak boleh dibebani pendanaan atas pengakuan PSL 

 Tidak dikenal adanya PSL 
 

SURPLUS  Apabila terjadi surplus (kekayaan untuk pendanaan > kewajiban 
aktuaria) dapat mengurangi iuran Pemberi Kerja 

 Pemberi Kerja dapat menikmati surplus pendanaan (bisa terjadi 
Pemberi Kerja tidak perlu membayar iuran karena sudah 
surplus)? 

 Tidak dikenal adanya surplus 

 Sepanjang masa Pemberi Kerja harus membayar iuran, sebesar yg telah ditetapkan 
dalam PDP 

 

DEFISIT  Apabila terjadi defisit pendanaan (kekayaan untuk pendanaan < 
kewajiban aktuaria) Pemberi Kerja harus menambah iuran 

 Apabila defisit, iuran tambahan dapat dibayar lunas atau 
diamortisasi 

 Peserta tidak boleh dibebani iuran tambahan untuk menutup 
defisit 

 Tidak dikenal defisit 

 Disebut dana terpenuhi apabila seluruh iuran yg telah jatuh tempo telah dibayar lunas ke 
Dana Pensiun 

 

RISIKO INVESTASI  Pada Pemberi Kerja 
 

 Pada Peserta 
 

 



A CB

Tingkat I : Kekayaan Pendanaan > Kewajiban Aktuaria
: Kekayaan Pendanaan > Kewajiban SolvabilitasA

Tingkat II : Kekayaan Pendanaan < Kewajiban Aktuaria
: Kekayaan Pendanaan > Kewajiban SolvabilitasB

Tingkat III : Kekayaan Pendanaan < Kewajiban Aktuaria
: Kekayaan Pendanaan < Kewajiban Solvabilitas

C

Kelas Pendanaan



KEPESERTAAN



KELENGKAPAN BERKAS 
PENGAJUAN PENSIUN 
YANG HARUS DISIAPKAN 
PEGAWAI PERUM 
PERHUTANI

13

KELENGKAPAN BERKAS PENGAJUAN PENSIUN YANG 
HARUS DISIAPKAN PEGAWAI PERUM PERHUTANI 

Surat Permintaan Pembayaran 

Pensiun (model P4 atau P5) yang 

dibuat oleh peserta

4

5

6

7

SK Pengangkatan Pertama dari 

Pemberi Kerja

Fotocopy KTP dan fotocopy Kartu 

Peserta

Surat Permohonan Manfaat Pensiun 

dari Pemberi Kerja

SK Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK) dari Pemberi Kerja

SKPP diterbitkan oleh Pemberi Kerja

SK Pangkat/Golongan terakhir dari 

Pemberi Kerja

Daftar Susunan Keluarga (model 

P10) dari Peserta1

2

3

8

Fotocopy Surat Nikah atau Akta Nikah
9

10

Pasfoto terbaru 3x4 (2 buah) suami 

istri, tidak boleh hasil scan11

Fotocopy Kartu Keluarga (KK)

12

Nomor telepon yang bisa dihubungi

13

Menunjuk kantor bayar (Bank 

BTPN/Bank Lainnya)



KELENGKAPAN 
BERKAS 
PENGAJUAN 
UNTUK KONDISI 
TERTENTU
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Perhitungan Pembayaran Manfaat Pasti (MP)

1 2

SK Dana Pensiun Perhutani Sebagai

Dasar Pembayaran Manfaat Pensiun

Contoh: Perhitungan Manfaat Pensiun

Normal

Rumus Berdasarkan PDP yang 

ditetapkan: 2,5 % x MK x PHDP 

= 2,5% x 32 Tahun* x Rp 941.200,- = 

Rp752.960,-

Pembayaran Manfaat

Pensiun

SK PHK Perum Perhutani Sebagai Dasar

Perhitungan Manfaat PensiunContoh: 

Nama : HS (inisial)

Pangkat : Juru Tk. I (I/4)

PhDP : Rp 941.200,-

Masa Kerja : 34 Tahun 8 Bulan

Jabatan Terakhir : Mandor Polhuter

Unit Kerja Terakhir: KPH Padangan

Note: PDP Pasal 34 angka 1 ditetapkan besaran manfaat pensiun

maksimum 80% dari PhDP atau 2,5% x 32 Tahun



dapenperhutani

Website Dana Pensiun Perhutani

Dapen Perhutani

@DapenPerhutani
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PENS BULANAN PENS Rp PENS Rp PENS BULANAN PENS BULANAN

JAN 13,552   7,591,938,959      9 224,165,624   -      3 1,720,865 -        -                  13,555 7,817,825,448

FEB 13,594   7,657,895,899      10 259,913,305   1      16,921,913 3 1,720,865 -        -                  13,598 7,936,451,982

MAR 13,618   7,682,600,121      4 98,378,465     -      -                3 1,720,865 -        -                  13,621 7,782,699,451

APR 13,662   7,757,940,615      6 150,307,297   -      -                3 1,720,865 -        -                  13,665 7,909,968,777

MEI 13,657   7,756,047,163      0 -                     -      -                3 1,720,865 56      136,289,090 13,716 7,894,057,118

JUN 13,741   7,805,226,497 4 103,791,783.00 -      -                3 1,720,865 -        -                  13,744 7,910,739,145

JUL 13,771          7,865,207,539 6     164,634,841 -      -                3 1,720,865 1        8,864,640    13,775 8,040,427,885

AGUS 13,794   7,846,768,525      8 191,770,030   2      21,098,774 3 1,720,865 1        20,955,101   13,800 8,082,313,295

SEPT 13,823   7,890,784,488      4 102,799,492   -      -                3 1,720,865 -        -                  13,826 7,995,304,845

OKT 13,875          7,963,186,368 4     119,242,508 1          5,138,886 3 1,720,865 -        -                  13,879 8,089,288,627

NOV 13,902   8,022,520,629      5 129,851,278   1      82,243,144 3 1,720,865 -        -                  13,906 8,236,335,916

DES 13,928   8,030,320,595      8 207,678,632   1      28,998,167 3 1,720,865 -        -                  13,932 8,268,718,259

93,870,437,398 1,752,533,255 154,400,884 20,650,380 58 166,108,831 95,964,130,748

MP THN 2020

BLN

BTPN WESEL SUSULAN

PENS JUMLAH MPBULANAN 20% BULANAN

TOTAL

100% BULANAN
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TERIMA KASIH
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